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ABSTRAK 

 

UJI TOKSISITAS SUBKRONIS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN ASAM 

JAWA (Tamarindus indica L.) TERHADAP PARAMETER SGOT, SGPT DAN 

HISTOPATOLOGI HATI PADA TIKUS PUTIH GALUR WISTAR 

 

Beta Ananda Putri 

1604015365 

 

Daun asam jawa dapat digunakan sebagai antiinflamasi, analgesik, antioksidan dan 

antiparasit. Pada uji toksisitas akut dengan dosis 2000 mg/kg tidak menimbulkan 

kematian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek toksik yang tidak terdeteksi 

pada uji toksisitas akut. Tikus dibagi menjadi kelompok kontrol normal, kelompok 

ekstrak dosis 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB dan 1000 mg/kgBB. Ekstrak daun asam 

jawa diberikan secara oral selama 28 hari. Dari data yang didapat diuji secara statistik 

menggunakan one way (ANOVA). Hasil kadar Serum Glutamic Oxaloacetate 

Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic Pyruvate Transaminase (SGPT) 

menunjukkan bahwa kelompok kontrol normal dan 3 kelompok ekstrak dosis tidak 

terdapat perbedaan bermakna (p > 0,05). Melalui pengamatan histopatologi hati 

ekstrak etanol 70% daun asam jawa tidak menunjukkan adanya efek toksik dan 

kerusakan organ. Dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanol 70% daun asam 

jawa tidak menimbulkan efek toksik. 

 

Kata Kunci:  Daun Asam Jawa, Histopatologi Hati, SGOT, SGPT, Toksisitas 

Subkronis 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Obat yang berasal dari tanaman harus dapat dibuktikan khasiat maupun 

keamanannya. Uji pra-klinik adalah salah satu tahap untuk mengetahui dan 

menetapkan tingkatan keamanan dan kebenaran khasiat dari suatu bahan yang 

masih dalam dugaan. Uji toksisitas merupakan salah satu uji pra-klinik yang 

dirancang untuk menentukan efek toksik suatu senyawa, sehingga dihasilkan 

suatu obat tradisional yang dapat dipertanggung jawabkan penggunaannya. Efek 

toksik suatu zat dapat terjadi karena kemampuannya berikatan dengan sistem 

biologi tertentu dan dapat menyebabkan perubahan biokimiawi atau struktural 

baik langsung atau tidak langsung yang dapat menganggu fungsi dari bagian obat 

tersebut (Priyanto, 2018). Uji toksisitas dibagi menjadi tiga kategori yaitu uji 

toksisitas akut, uji toksisitas subkronis dan uji toksisitas kronis (BPOM RI, 2014). 

Salah satu tanaman berkhasiat yang terdapat di Indonesia adalah asam jawa 

(Tamarindus indica L.). Secara tradisional daun asam jawa berkhasiat sebagai 

nyeri perut, diare dan disentri, demam, sembelit, inflamasi dan peradangan (Kuru, 

2014). Penelitian yang dilakukan oleh Badhoriya (2012) ekstrak etanol daun asam 

jawa menunjukkan aktivitas antinosisepsi pada dosis 750 mg/kg. Penelitian yang 

dilakukan oleh Goyal (2013) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% daun asam 

jawa dengan dosis 400 mg/kgBB mempunyai aktivitas analgesik yang lebih baik 

dibandingkan obat standar yaitu natrium diklofenak. Penelitian yang dilakukan 

oleh Mehdi (2019) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun asam jawa dengan 

dosis 250 mg/kgBB dan 500 mg/kgBB dapat mengurangi jumlah parasit 

Entamoeba hystolitica dan memperbaiki kerusakan mukosa pada usus besar. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Buanasari (2018) menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun asam jawa dengan metode DPPH menunjukkan adanya  gugus  

antioksidan  yaitu fenol  pada  spektrofotometer Infra Red, sehingga ekstrak daun 

asam jawa memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami yang bermanfaat. 

Sebagai obat berkhasiat, maka perlu dilakukan penelitian terhadap efek toksik 
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penggunaan daun asam jawa. Hal ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi perkembangan pengobatan dan dapat meningkatkan pemanfaatan tanaman 

obat di Indonesia. 

Berdasarkan uji toksisitas akut yang dilakukan oleh Amado (2017) selama 14 

hari pada ekstrak kering daun asam jawa tidak terdapat kematian pada dosis 2000 

mg/kg. Uji toksisitas subkronis oral bertujuan untuk mendeteksi efek toksik yang 

tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut. Gejala efek toksik diamati setiap hari 

setelah pemberian sediaan uji dalam beberapa tingkat dosis yang diberikan secara 

oral setiap hari selama  28 hari. Pada akhir periode pemberian sediaan uji, semua 

hewan yang masih hidup diotopsi selanjutnya dilakukan pengamatan pada setiap 

organ dan jaringan (BPOM RI, 2014). 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang maka perumusan masalah yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pemberian berulang ekstrak etanol 70% daun asam jawa memiliki efek 

toksik terhadap organ hati tikus? 

2. Berapakah peningkatan kadar SGOT dan SGPT pada tikus setelah pemberian 

berulang ekstrak etanol 70% daun asam jawa? 

3. Bagaimanakah pengaruh pemberian berulang ekstrak etanol 70% daun asam 

jawa? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksik ekstrak etanol 70% 

daun asam jawa yang tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut dan pengaruhnya 

terhadap parameter SGOT, SGPT serta histopatologi hati pada tikus putih galur 

wistar. 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

mengenai keamanan dari penggunaan ekstrak etanol 70% daun asam jawa. 
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